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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan sektor peternakan bertujuan antara lain untuk meningkatkan pendapatan peternak melalui peningkatan populasi hasil ternak, guna mencukupi kebutuhan akan pangan yang bergizi terutama protein hewani dan dalam usaha penghematan devisa negara, penyediaan lapangan pekerjaan dan usaha dalam rangka pengentasan kemiskinan dengan memperhatikan azas kelestarian.

Berbagai usaha komoditi ternak besar maupun ternak kecil tengah digalakkan oleh pemerintah guna memenuhi swasembada daging tahun 2014. Hal ini sangat memungkinkan karena Indonesia memiliki potensi perternakan yang cukup besar. Sumber daya alam akan ketersediaan pakan ternak berbahan baku hasil pertanian seperti jagung dan bekatul padi sangat mencukupi bahkan melimpah untuk usaha peternakan, baik yang diusahakan secara tradisional maupun modern.

Konsumsi daging di Indonesia umumnya berasal dari daging sapi. Pada saat ini peningkatan permintaan daging belum dapat diimbangi oleh laju peningkatan produksi, sehingga masih diperlukan impor daging. Impor daging ini terutama diperlukan untuk memenuhi permintaan konsumen, hotel atau restoran yang membutuhkan daging bermutu baik. Oleh karena itu perlu dicari penghasil daging selain ternak ruminansia besar sebagai alternatif untuk mempercepat upaya peningkatan produksi daging, baik untuk mengurangi impor daging maupun sebagai konsumsi masyarakat untuk peningkatan gizi.

Salah satu alternatif yang dapat ditempuh adalah dengan jalan diversifikasi produk yaitu pemanfaatan produk-produk unggas, baik unggas yang sudah populer (ayam ras dan buras) maupun unggas lainnya (itik dan entok). Ternak itik sebagai salah satu sumber protein hewani memang patut dipertimbangkan.

Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan hidup sehat, di negara maju yang penduduknya sebagian besar menghindari konsumsi daging dengan kandungan lemak tinggi, telah membawa perubahan terhadap pola konsumsi daging unggas dari ayam ras ke daging itik, sehingga mendorong meningkatkan permintaan daging itik.

Berternak itik juga memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan ternak unggas yang lainnya, dimana tubuh itik lebih tahan terhadap penyakit sehingga pemeliharaannya mudah dan kurang mengandung resiko, serta daging itik rasanya lebih gurih dibanding daging ayam. Selain itu juga, itik memiliki efisiensi dalam mengubah pakan menjadi daging yang baik (Akhadiarto, 2002). 

Peternakan itik saat ini masih didominasi oleh peternak dengan sistem pemeliharaan yang masih tradisional di mana itik digembalakan di sawah atau di tempat-tempat yang banyak airnya. Namun pada kondisi sekarang banyak terjadi perubahan pola pemeliharaan yaitu dengan pola intensif yang sepenuhnya terkurung dalam kandang dengan pemberian pakan yang tidak terbatas (adlibitum).

Pergeseran pola/sistem budidaya itik ini disebabkan oleh berkurangnya tempat penggembalaan antara lain karena makin intensifnya penanaman padi di sawah, konversi atau alih fungsi lahan persawahan menjadi daerah pemukiman dan industri. Selain itu juga karena meningkatnya kesadaran peternak untuk mencegah dan menularnya penyakit unggas seperti Avian Influenza. Pergeseran ini menunjukkan bahwa usaha peternakan itik bukan hanya sekedar sambilan akan tetapi sudah memiliki orientasi bisnis yang diarahkan dalam suatu kawasan, baik sebagai cabang usaha maupun sebagai usaha pokok, karena mengusahakan budidaya itik cukup menguntungkan.

Itik merupakan salah satu komoditi unggas yang mempunyai peran cukup penting sebagai penghasil telur dan daging. Daging itik biasanya diperoleh dari itik petelor yang sudah tidak produktif lagi atau itik jantan yang dipelihara alamiah tanpa perlakuan pakan secara intensif. Saat ini itik penghasil daging dikembangkan melalui itik jantan dengan masa pemeliharaan secara intensif yang relatif singkat yaitu sekitar 2,5 - 3 bulan. Dibandingkan itik betina, itik jantan memiliki pertumbuhan berat badan relatif lebih cepat.

Dewasa ini trend masyarakat untuk mengkonsumsi daging itik terus meningkat, terutama di kota-kota besar seperti di Jakarta, Jogya dan Surabaya. Salah satu pendorong masyarakat untuk mengkonsumsi daging itik antara lain 1) adanya variasi menu masakan yang berasal dari daging itik cukup banyak; 2) khususnya masyarakat pecinan yang tinggal diperkotaan banyak yang menyukai masakan daging itik terutama cita rasa masakan yang berasal dari negeri tirai bambu seperti itik peking dan lain-lain; 3) ada beberapa warga asing seperti Korea, Thailand, Vietnam dan lain-lain yang menyukai masakan daging itik yang menyebabkan banyak berdiri restoran-restoran mereka; 4) rasa daging itik lebih gurih dari daging ayam.

Kota Tegal merupakan salah satu kota di pantura Jawa Tengah yang ditetapkan sebagai wilayah sub pusat pertumbuhan Jawa Tengah bagian barat dan menjadi medan magnet bagi daerah sekitarnya. Dengan Luas wilayah 38.50 km2, terdiri dari lahan kering seluas 2.768,27 ha,  lahan sawah 1.081 m 73 ha serta memiliki luas wilayah pantai 839,15 ha. Salah satu usaha peternakan yang saat sangat berkembang adalah usaha peternakan itik/itik baik petelur maupun pedaging.

Saat ini usaha peternakan telah diupayakan untuk dikelola secara terpadu dengan sistem kandang dalam satu kawasan. Jumlah peternak itik mencapai 66 orang dengan populasi itik sekitar 66.000 ekor. Untuk mendukung perkembangan usaha peternakan dan pembibitan itik ras branjangan asli kota tegal, pemerintah telah menetapkan lahan seluas 6 ha namun yang  dimanfaatkan baru seluas 2 ha. Kota tegal merupakan salah satu pemasok utama telor itik ke brebes sebagai bahan baku pembuatan telur asin, namun seringkali permintaan pasar tidak dapat terpenuhi karena keterbatasan kapasitas produksi. Besarnya pasar telur itik yang belum tergarap ini membuktikan masih sangat diperlukannya pemgembangan ternak itik, terlebih lagi jumlah permintaan yang ada jauh lebih besar dari jumlah produksi.

Melihat sekilas dari potensi yang ada mulai daeri kecocokan lahan peternakan, ketrampilan SDM, ketersediaan bahan baku utama serta potensi pasar yang ada, maka dirasa perlu untuk dibuat suatu perencanaan pengembangan industri peternakan itik petelur maupun pedaging secara lebih menyeluruh dan komprehensif sehingga bisa memanfaatkan semua potensi yang ada secara lebih efektif dan efisien.

1.2. Tujuan, Ruang Lingkup dan Metode Penelitian 

Kegiatan “Pengembangan Bebek Petelur dan Pedaging Kota Tegal 2015” adalah dimaksudkan untuk melakukan Kajian pengembangan potensi yang berkaitan dengan komoditas Bebek Petelur dan Pedaging di Kota Tegal, Provinsi Jawa Tengah. Tujuan kegiatan ini secara khusus adalah :

a. Menyusun Kajian Pengembangan Bebek Petelur dan Pedaging.
b. Membuat suatu Proyeksi Supply dari Bebek Petelur (Telur Bebek) dan bebek pedaging dengan memperhitungkan lahan dan sumberdaya produksi yang tersedia di Kota Tegal.
1.3. Output Kegiatan 

Output dari kajian pengembangan ini adalah : 
1. Terpetakannya peta pengembangan itik sesuai dengan agroklimat Kota Tegal dan disesuaikan dengan Kebijakan Pemerintah Kota Tentang Tata Ruang 

2. Gambaran Potensi Pengembangan Produk berbasis Itik 

3. Kelayakan usaha dari sisi Keuangan kegiatan Peternakan Itik dan Pengembangan Produk berbasis  Itik 
1.4. Strategi Pelaksanaan dan Tahapan Kegiatan
Survei lapangan untuk pengumpulan data primer dan Sekunder bagi kegiatan “Kajian Pengembangan Bebek Petelur dan Pedaging” akan dilaksanakan di Kota Tegal. Khususnya pada kecamatan Margadana kelurahan Pesurungan Lor.

Kegiatan ini dilaksanakan dengan melalui tahapan sebagai berikut : 
Table 1.  Tahapan dan Strategi Pelaksanaan Kegiatan
	NO
	TAHAPAN KEGIATAN
	STRATEGI PELAKSANAAN

	1
	Persiapan : Penyusunan Usulan Kegiatan dan Instrumen Penelitian 
	Minggu ke I –II Maret 2015 Usulan Kegiatan didiskusikan dengan BP2T Kota Tegal 

	2
	Pengumpulan Data Sekunder 
	Minggu Ke III-IV Maret 2015
Dilaksananan dengan mencari data tentang : 
1. Kondisi Agroklimat kesesuaian syarat budidaya itik

2. Perkembangan Populasi Ternak Itik, Produksi Itik, telur dan Keterlibatan masyarakat 

3. Peta Kesesuaian Agroklimat 

4. Peraturan Daerah Tentang RTRW

5. Peta Kepadatan Penduduk, RTRW, dan Penggunaan Lahan 

6. Kabupaten Tegal Dalam Angka Tahun 2014

Kebutuhan data tersebut diperoleh dari Bappeda, Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan, BMKG. 

	3
	Pengumpulan Data Primer 
	Minggu Ke I April 2015

Pengumpulan data Primer diperoleh dari Wawancara langsung dengan menggunakan paduan kusesioner pada  Ketua kelompok Peternakan Itik di 3 kelompok, Pelaku usaha : dengan jumlah responden Peternak Itik sebanyak 16. Selain kelompok peternak ada pula pengusaha telur asin serta Produsen bibit Itik (DOD). Jumlah sampel disesuaikan dengan kebutuhan informasi yang dibutuhkan.

	4
	Analisis Data 
	Minggu ke II-III Bulan April 2015

Data Primer dan sekunder diinput dankemudian  diolah untuk dianalisis  menjadi bahan penulisan laporan. 

	5
	Penulisan Laporan 
	Minggu Ke IV April 2015 – Minggu III Mei 2015

	6
	Penyerahan Laporan 
	Minggu ke IV Bulan Mei 2015


Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan 2 jenis data, yaitu: 

1. Data Sekunder berasal dari Kota Tegal dalam Angka 2014, RPJM Kota Tegal Tahun 2009-2014 serta kajian dinas teknis tentang potensi produksi dan pengembangan Bebek.
2. Data Primer diperoleh dengan melakukan wawancara pada pelaku usaha langsung yaitu kelompok peternak serta pelaku usaha yang memanfaatkan itik sebagai bahan baku utama usaha. Untuk kelompok peternak terdiri dari 4 kelompok peternak 
1.5. Skopa  Kegiatan
Guna memperoleh gambaran yang jelas dan lengkap tentang hasil kajian pengembangan ini maka laporan yang disusun memuat tentang beberapa aspek berikut ini : 

1. Potensi Geografis dan Ekonomi Kota Tegal yang mendukung pada pengembangan produk Itik 

2. Identifikasi Lahan Pengembangan Itik di Kota Tegal

3. Potensi Pengembangan Usaha dari Peternakan Itik dan Peluang-peluang  Usaha yang muncul dari produk yang berbahan baku Itik 
4. Analisis Bisnis Pengembangan Usaha Itik dan Pengembangan Produknya
5. Rekomendasi Kawasan Pengembangan 

II. POTENSI KOTA TEGAL 
2.1. Potensi Geografis  Kota Tegal


Kota Tegal sebagai salah satu daerah otonom di Provinsi Jawa Tengah, berdasarkan informasi dari Kota Tegal dalam Angka Tahun 2014, Kota Tegal memiliki letak Geografis yang sangat strategis karena berada di pertigaan jalur kota besar Purwokerto – Tegal – Jakarta dan Semarang – Tegal – Jakarta. Sebelah utara Kota Tegal berbatasan dengan Laut Jawa, sebelah timur dan selatan berbatasan dengan Kabupaten Tegal, serta sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Brebes. Selain itu posisi Kota Tegal berada pada koordinat 109°08’ sampai 109°10’ garis Bujur Timur dan 6°50’ sampai 6°53’ garis Lintang Selatan. Kota Tegal berada di wilayah Pantura, dari peta orientasi Provinsi Jawa Tengah berada di Wilayah Barat, dengan bentang terjauh utara ke selatan 6,7 Km dan barat ke timur 9,7 Km. Berdasarkan dari ketinggian tempat dari permukaan air laut, maka Kota Tegal adalah kota dataran rendah dengan ketinggian < 6 mdpl. 
Secara administrasi, luas wilayah Kota Tegal adalah 39,68 km2, Luas tersebut sekitar 0,11 % dari luas Propinsi Jawa Tengah. Kota Tegal dibagi menjadi 4 Kecamatan dengan 27 Kelurahan yang terbagi lagi menjadi 159 Rukun Warga (RW) dan 1071 Rukun Tetangga (RT). Wilayah terluas di Kota Tegal adalah Kecamatan Tegal Barat sebesar 15,13 km2 disusul Kecamatan Margadana seluas 11,76 km2, Kecamatan Tegal Selatan 6,43 km2 dan Kecamatan Tegal Timur seluas 6,36 km2. Penggunaan lahan di Kota Tegal 859,65 ha digunakan untuk lahan sawah sedangkan 3.108,35 ha Bukan lahan sawah.
Letak geografis Kota Tegal berada di pertigaan jalur kota besar Semarang – Cilacap - Jakarta. Batas-batas wilayah kota Tegal :  Sebelah Utara : Laut Jawa  Sebelah Timur : Kabupaten Tegal  Sebelah Selatan : Kabupaten Tegal  Sebelah barat : Kabupaten Brebes.  Luas wilayah Kota Tegal sekitar 39,68 km2. luas tersebut sekitar 0,11 % dari luas propinsi Jawa Tengah. Secara administrasi Kota Tegal dibagi menjadi 4 kecamatan yaitu Tegal Barat, Tegal Selatan, Tegal Timur dan Margadana dengan total keseluruhan terdapat 27 Kelurahan. Luas Daerah menurut pembagian administrasi Daerah Kota Tegal :  Kecamatan Tegal selatan, yang terdiri dari 8 Kelurahan: 6,43 km2  Kecamatan Tegal Barat, yang terdiri dari 7 kelurahan : 15,13 km2  Kecamatan Tegal timur, yang terdiri dari 5 kelurahan : 6,36 km2. Gambar dibawah adalah peta administrasi Kota Tegal
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Gambar 1. Peta administrasi Kota Tegal
2.2. Iklim

Iklim adalah keadaan cuaca rata-rata dalam jangka panjang untuk suatu wilayah, dimana untuk Kota Tegal berdasarkan dari kondisi cuacanya berada dalam klasifikasi iklim Tropis  dengan Tipe Am (Koppen) yaitu iklim hujan tropis, dengan ciri temperatur bulanan rata-rata lebih dari 18 oC, suhu tahunan > 20 oC dengan curah hujan bulanan lebih dari 60 mm.  Berdasarkan dari data Stasiun Meteorologi Tegal menunjukkan suhu udara rata-rata Kota Tegal 27,74oC, curah hujan tahunan 1.848 mm/tahun dengan rataan kelembaban udara relatif adalah 78,86 % (lihat Tabel 1)

Table 2. Keadaan Suhu, Curah Hujan dan Kelembaban Kota Tegal
	Tahun
	Rataan Suhu Udara- oC
	Jumlah Hujan Tahunan - mm
	Rataan Kelembaban Udara Relatif - %

	2010
	27.85
	2,428.10
	81.24

	2011
	27.45
	1,616.20
	78.65

	2012
	27.64
	1,585.00
	77.23

	2013
	27.89
	2,004.80
	79.01

	2014
	27.85
	1,611.00
	78.15

	Rataan
	27.74
	1,849.02
	78.86





Sumber : BMKG Kota Tegal
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Gambar 2. Curah Hujan Tahunan Kota Tegal
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Gambar 3. Kelembaban Relatif Udara Kota Tegal
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Gambar 4. Suhu Udara Kota Tegal

2.3. Keadaan Peternakan 


Pada sub sektor peternakan, usaha peternakan yang paling menonjol di Kota Tegal yaitu untuk ternak besar  adalah sapi dan kerbau, ternak kecil adalah kambing dan domba serta ternak unggas  adalah ayam buras, ayam ras pedaging, itik dan puyuh. Untuk lebih jelasnya sebaran ternak di wilayah-wilayah kecamatan di Kota Tegal pada Tabel 2.
Table 3. Populasi Ternak di Kota Tegal

	No
	Kecamatan/ Desa
	Sapi Potong
	Kerbau
	Kuda
	Kambing
	Domba
	Ayam Buras
	Ayam Ras Pedaging
	Itik
	Puyuh

	Tegal Selatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Kalinyamat Wetan
	1
	-
	-
	139
	121
	3,078
	-
	-
	-

	2
	Bandung
	-
	-
	-
	76
	47
	2,331
	-
	-
	-

	3
	Debong Kidul
	5
	-
	-
	72
	51
	2,949
	-
	-
	2,000

	4
	Tunon
	15
	-
	-
	78
	43
	2,530
	-
	-
	-

	5
	Keturen
	-
	-
	-
	89
	45
	2,560
	-
	1,500
	-

	6
	Debong Kulon
	12
	3
	-
	105
	101
	2,520
	-
	-
	-

	7
	Debong Tengah
	12
	-
	-
	125
	77
	2,124
	-
	-
	-

	8
	Randugunting
	-
	-
	-
	14
	14
	454
	-
	-
	-

	
	Total Kecamatan
	45
	3
	-
	698
	499
	18,546
	-
	1,500
	2,000

	Tegal Timur
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Kejambon
	-
	-
	-
	71
	93
	1,330
	-
	-
	-

	2
	Slerok
	-
	-
	-
	280
	257
	925
	-
	-
	1,500

	3
	Panggung
	5
	-
	2
	238
	480
	2,352
	-
	-
	-

	4
	Mangkukusuman
	-
	-
	-
	-
	-
	402
	-
	-
	-

	5
	Mintaragen
	-
	-
	-
	64
	99
	2,160
	-
	-
	-

	
	Total Kecamatan
	5
	-
	2
	653
	929
	7,169
	-
	-
	1,500

	Tegal Barat
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Pesurungan Kidul
	-
	-
	-
	35
	98
	2,020
	-
	-
	-

	2
	Debong Lor
	-
	-
	-
	64
	107
	1,564
	-
	-
	-

	3
	Kemandungan
	-
	-
	-
	15
	35
	375
	-
	-
	-

	4
	Pekauman
	-
	-
	-
	-
	-
	286
	-
	-
	-

	5
	Kraton
	-
	-
	-
	20
	43
	328
	-
	-
	-

	6
	Tegalsari
	-
	-
	-
	34
	118
	1,953
	-
	-
	-

	7
	Muarareja
	32
	-
	-
	125
	117
	2,825
	78,000
	24,590
	-

	
	Total Kecamatan
	32
	-
	-
	293
	518
	9,351
	78,000
	24,590
	-

	Margadana
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Kaligangsa
	-
	-
	-
	98
	118
	2,527
	-
	-
	-

	2
	Krandon
	-
	-
	-
	72
	83
	846
	-
	-
	-

	3
	Cabawan
	-
	-
	-
	39
	86
	775
	-
	-
	-

	4
	Margadana
	-
	17
	-
	119
	118
	2,102
	-
	38,225
	-

	5
	Kalinyamat Kulon
	-
	-
	-
	99
	78
	1,459
	-
	7,367
	-

	6
	Sumurpanggang
	-
	-
	-
	114
	61
	3,625
	-
	42,250
	-

	7
	Pesurungan Lor
	2
	-
	-
	75
	84
	3,200
	-
	175,668
	-

	
	Total Kecamatan
	2
	17
	-
	616
	628
	14,534
	-
	263,510
	-

	
	TOTAL Kota
	84
	20
	2
	2,260
	2,574
	49,600
	78,000
	289,600
	3,500


Sumber : Sistem Pembangunan Daerah Kota Tegal 2014.

2.4. Kepadatan Penduduk

Jumlah penduduk Kota Tegal pada tahun 2013 adalah sebanyak 245.202 jiwa yang terdiri dari 121.712 (49,64%) penduduk laki-laki dan 123.490 (50,36%) penduduk perempuan. Pada tahun 2013, kepadatan penduduk rata-rata di Kota Tegal adalah 6.179 jiwa/km2. Kepadatan penduduk tertinggi berada di Kelurahan Debong Kidul Kecamatan Tegal Selatan yaitu 15.051 jiwa/km2, sedangkan kepadatan penduduk terendah berada di Kelurahan Muarareja Kecamatan Tegal Barat sebesar 737 jiwa/ km2. Selain itu, apabila dilihat dari kelompok umur menunjukkan bahwa 25,88 persen penduduk Kota Tegal berusia muda (0-14 tahun), 68,71 persen berusia produktif (15-64 tahun), dan hanya 5,40 persen yang berumur 65 tahun atau lebih.

Jumlah kepadatan penduduk merupakan perbandingan antara jumlah penduduk disuatu daerah dengan luas daerah per km2.  Ukuran kepadatan penduduk dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian, yaitu kelompok jarang penduduk (< 50 jiwa/km2), sedang (50-100 jiwa/km2), padat (> 100-300 jiwa/km2), dan sangat padat (> 300 jiwa/km2). Berdasarkan data kependudukan menunjukkan seluruh kelurahan yang ada di Kota Tegal memiliki klas kepadatan penduduk pada harkat sangat padat.  
Table 4. Kepadatan Penduduk di Kota Tegal

	No
	Kecamatan/Desa
	Luas (km2)
	Jumlah Penduduk
	Kepadatan per km2
	Klas/Harkat Kepadatan Penduduk

	Kecamatan Tegal Selatan

	1
	Kalinyamat Wetan
	0.89
	4,174
	4,690
	Sangat Padat

	2
	Bandung
	0.59
	5,224
	8,854
	Sangat Padat

	3
	Debong Kidul
	0.35
	5,268
	15,051
	Sangat Padat

	4
	Tunon
	0.75
	5,781
	7,708
	Sangat Padat

	5
	Keturen
	0.62
	4,251
	6,856
	Sangat Padat

	6
	Debong Kulon
	0.74
	4,910
	6,635
	Sangat Padat

	7
	Debong Tengah
	1.11
	12,678
	11,422
	Sangat Padat

	8
	Randugunting
	1.38
	17,864
	12,945
	Sangat Padat

	
	Total Kecamatan
	6.43
	60,150
	9,355
	Sangat Padat

	Kecamatan Tegal Timur

	1
	Kejambon
	0.86
	11,792
	13,712
	Sangat Padat

	2
	Slerok
	1.39
	15,251
	10,972
	Sangat Padat

	3
	Panggung
	2.23
	28,204
	12,648
	Sangat Padat

	4
	Mangkukusuman
	0.47
	4,781
	10,172
	Sangat Padat

	5
	Mintaragen
	1.41
	15,554
	11,031
	Sangat Padat

	
	Total Kecamatan
	6.36
	75,582
	11,884
	Sangat Padat

	Kecamatan Tegal Barat

	1
	Pesurungan Kidul
	0.72
	5,302
	7,364
	Sangat Padat

	2
	Debong Lor
	0.56
	3,968
	7,086
	Sangat Padat

	3
	Kemandungan
	0.56
	3,701
	6,609
	Sangat Padat

	4
	Pekauman
	0.96
	7,585
	7,901
	Sangat Padat

	5
	Kraton
	1.23
	14,329
	11,650
	Sangat Padat

	6
	Tegalsari
	2.19
	21,815
	9,961
	Sangat Padat

	7
	Muarareja
	8.91
	6,567
	737
	Sangat Padat

	
	Total Kecamatan
	15.13
	63,267
	4,182
	Sangat Padat

	Kecamatan Margadana

	1
	Kaligangsa
	2.53
	9,802
	3,874
	Sangat Padat

	2
	Krandon
	1.20
	4,548
	3,790
	Sangat Padat

	3
	Cabawan
	1.28
	4,250
	3,320
	Sangat Padat

	4
	Margadana
	2.41
	11,630
	4,826
	Sangat Padat

	5
	Kalinyamat Kulon
	1.52
	4,584
	3,016
	Sangat Padat

	6
	Sumurpanggang
	1.00
	6,635
	6,635
	Sangat Padat

	7
	Pesurungan Lor
	1.82
	4,754
	2,612
	Sangat Padat

	
	Total Kecamatan
	11.76
	46,203
	3,929
	Sangat Padat

	
	Total Kota Tegal
	39.68
	245,202
	6,179
	Sangat Padat


Sumber: Diolah dari Kota Tegal Dalam Angka 2014.
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Gambar 5. Kepadatan Penduduk Kota Tegal

2.5.  Potensi Ekonomi 
PDRB Kota Tegal Tahun 2012 atas dasar harga berlaku mencapai Rp 3.081 milyar dan atas dasar harga konstan mencapai Rp 1.408 milyar, sedangkan Pendapatan Regional per Kapita Kota Tegal Tahun 2012 mencapai Rp. 10,78 juta rupiah. Sektor dengan distribusi tertinggi adalah sector Perdagangan 23,49 persen dan Sektor Industri Pengolahan 20,18 persen.
	No
	Lapangan Usaha
	Tahun

	
	
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012

	1
	Pertanian
	121,480,035.81
	121,918,063.16
	121,493,183.97
	122,121,816.77
	119,124,612.25

	2
	Pertambangan dan Galian
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	Industri Pengolahan
	259,874,680.10
	268,710,961.82
	278,466,625.78
	289,214,507.04
	300,359,515.28

	4
	Listrik, Gas dan Air Bersih
	27,355,497.15
	29,191,585.99
	31,532,956.34
	32,704,585.71
	34,800,436.28

	5
	Bangunan
	105,048,594.84
	114,746,862.43
	121,008,652.55
	128,450,161.31
	135,935,888.55

	6
	Perdagangan Hotel dan Restoran
	271,995,526.95
	287,359,154.03
	302,191,335.79
	318,490,861.77
	342,418,859.79

	7
	Pengangkutan dan Komunikasi
	161,221,947.95
	172,510,435.14
	182,386,332.99
	192,020,918.56
	205,312,474.15

	8
	Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan
	110,178,321.61
	117,489,835.10
	125,177,542.52
	133,820,833.82
	144,162,724.21

	9
	Jasa-jasa
	109,433,270.22
	113,175,209.24
	119,271,571.45
	123,404,059.51
	126,029,584.83

	Produk Domestik Regional Bruto
	1,166,587,874.63
	1,225,102,106.91
	1,281,528,201.39
	1,340,227,744.49
	1,408,144,095.34


Table 5.  Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000 di Kota Tegal Tahun 2008 - 2012 (Ribu Rupiah)

Sumber : BPS Kota Tegal – Tegal Dalam Angka 2014
Sektor Perdagangan Hotel dan Restoran serta sektor Industri Pengolahan merupakan sektor yang memberikan sumbangan terbesar terhadap PDRB Kota Tegal. Disisi lain sektor pertanian di Kota Tegal merupakan sektor yang tidak terlalu memberikan sumbangan yang besar terhadap PDRB Kota Tegal, oleh karena itu sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang penting untuk dikembangkan agar dapat meningkatkan peran sektor tersebut bagi PDRB Kota Tegal. Di Kota Tegal, sektor pertanian meliputi sub sektor tanaman pangan, tanaman perkebunan, perikanan dan peternakan. 
Pada sub sektor tanaman pangan Luas Lahan sawah di Kota Tegal sekitar 859,65 ha dan sebagian besar areal sawah tersebut ditanami padi. Rata-rata produksi padi menurun bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu dari 65,63 kw/ha di Tahun 2012, menjadi 65,57 kw/ha di Tahun 2013.
Pada sub sektor tanaman perkebunan, bawang merah merupakan tanaman sayuran terbanyak yang diproduksi di Kota Tegal. Secara rata-rata produksi terjadi kenaikan dari 99,21 kw/ha menjadi 108,21 kw/ha di tahun 2013. Tanaman hortikultura yang dominan di Kota Tegal adalah mangga, Luas panen mangga tahun 2013 mencapai 18.588 pohon dengan produksi 8.891 kuintal.
Pada sub saektor perikanan Kota Tegal memiliki tiga Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yaitu TPI Pelabuhan, Tegalsari, dan Muarareja. Produksi perikanan di Kota Tegal dihasilkan dari perikanan laut dan perikanan darat. Tahun 2013 produksi perikanan laut mencapai 23.474.068 kg dengan nilai produksi Rp 233.156.748.000. Untuk perikanan darat baik dari tambak, perairan umum, maupun kolam menghasilkan 7 224,9 kuintal ikan dan 1.325.000 benih ikan, dengan nilai produksi Rp 9 243 261 000,.
Pada sub sektor peternakan dibagi menjadi dua ternak besar dan unggas. Untuk ternak terdapat kambing, domba, sapi, dan kerbau. Populasi ternak yang sedikit mengalami peningkatan adalah populasi kambing dari 2 236 ekor menjadi 2 253 ekor pada tahun 2013. Untuk populasi unggas masih terdapat ayam kampung, ayam ras pedaging, itik, dan puyuh. Jenis unggas yang banyak dipelihara di Kota Tegal adalah jenis unggas itik. Populasi itik di Kota Tegal pada tahun 2013 menurut Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal sebanyak 289.972 ekor meningkat 1,62 persen dari tahun sebelumnya 285.355 ekor. Ternak unggas itik inilah yang merupakan andalan Kota Tegal sebagai penghasil telor dengan mutu yang sangat baik. Produksi telur itik naik 0,53 persen, dari 1 846 359 butir di tahun 2012 menjadi 1 856 208 butir di tahun 2013.
2.6. Arah Pembangunan Ekonomi dan  Pengembangan UMKM

1. Kebijakan Pengembagan UMKM
Visi yang ditetapkan dalam RPJMD Kota Tegal tahun 2009-2014 yaitu : “Terwujudnya masyarakat yang bermoral, berbudaya, dan berdaya saing untuk memperkuat Kota Tegal sebagai pusat perdagangan, jasa, industri dan maritim menuju masyarakat yang partisipatif dan sejahtera”.
Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, maka ditetapkan 10 (sepuluh) misi. Misi untuk pengembangan ekonomi dan UMKM menjadi misi ketuju dan kedelapan, yaitu :
Misi Ke-7. Meningkatkan percepatan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan penciptaan iklim yang kondusif bagi investasi dan penciptaan peluang usaha guna mendorong tumbuhnya usaha baru.

a. Tujuan :

1. Peningkatan iklim usaha yang kondusif bagi investor;

2. Peningkatan nilai tambah produk Industri Kecil dan Menengah (IKM).

3. Perluasan akses pasar dan distribusi barang /jasa.

4. Peningkatan ketersediaan, keamanan dan distribusi pangan

5. Peningkatan produktivitas pertanian dan peternakan

b. Sasaran :

1. Meningkatnya investasi

2. Meningkatnya nilai tambah produk Industri Kecil dan Menengah (IKM).

3. Meningkatnya nilai ekspor

4. Meningkatnya akses pasar dan distribusi barang /jasa.

5. Meningkatnya ketersediaan, keamanan dan distribusi pangan

6. Meningkatnya produktivitas pertanian dan peternakan
Misi Ke-8. Meningkatkan kapasitas manajemen dan akses permodalan bagi pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dan Koperasi.

a. Tujuan :

1) Peningkatan manajemen usaha koperasi dan UMKM

2) Peningkatan akses permodalan bagi koperasi dan UMKM

3) Peningkatan produktivitas, mutu dan distribusi produk UMKM.

b. Sasaran:

2) Meningkatnya kinerja koperasi dan UMKM

3) Meningkatnya permodalan bagi koperasi dan UMKM

4) Meningkatnya produktivitas, mutu dan distribusi produk UMKM.
2.7.  Gambaran Umum Sub Sektor Peternakan di Kota Tegal

Kota Tegal merupakan salah satu daerah yang ditetapkan sebagai wilayah subpusat pertumbuhan Jawa Tengah bagian barat serta menjadi medan magnet bagi daerah sekitarnya. Hal ini dikarenakan perkembangan usaha peternakan di Kota Tegal yang sanggat pesat. Usaha peternakan di Kota Tegal dibagi menjadi dua yaitu ternak besar dan unggas, untuk ternak besar terdiri dari kambing, domba, sapi, dan kerbau. Untuk ternak unggas terdiri dari ayam kampung, ayam ras pedaging, itik, dan puyuh. Dari berbagai macam jenis ternak dan unggas yang terdapat di Kota Tegal yang paling mendominasi adalah usaha peternakan itik. Jenis itik yang banyak di pelihara di Kota Tegal adalah itik daerah setempat yakni Itik Tegal, meskipun demikian terkadang sering pula dijumpai itik jenis lain yang dibudidayakan di Kota Tegal.

Populasi itik di Kota Tegal pada tahun 2013 menurut Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal sebanyak 289.972 ekor jumlah ini meningkat 1,62 persen dari tahun sebelumnya yang hanya 285.355 ekor. Ternak unggas itik inilah yang merupakan andalan Kota Tegal sebagai penghasil telor dengan mutu yang sangat baik. Kota tegal juga merupakan salah satu pemasok utama telor itik ke brebes sebagai bahan baku pembuatan telur asin. Produksi telur itik naik 0,53 persen, dari 1.846.359 butir di tahun 2012 menjadi 1.856.208 butir di tahun 2013, namun seringkali permintaan pasar tidak dapat dipenuhi karena adanya keterbatasan produksi. Besarnya permintaan pasar yang tidak dapat terpenuhi atas produk itik ini menunjukkan bahwa sangat diperlukan adanya pengembangan ternak itik untuk meningkatkan produksi.
Berdasarkan potensi tersebut kemudian dilakukan analisis terhadap produksi dan prospek dari jenis produk peternakan dengan menggunakan metode AHP, Bayes, dan Borda. Kemudian diperoleh  hasil analisis yang berasal dari Penelitan KPJu Unggulan Provinsi Jawa Tengah, diperolah 5 Komoditas Peternakan di Kota Tegal terdapat 5 produk unggulan, yaitu :

Table 6. Komoditas Unggulan Sektor Peternakan di Kota Tegal

	Sektor Peternakan

	Calon KPJU
	Nilai
	Rangking

	Sapi Daging
	133
	1

	Kambing
	106
	2

	Ayam Buras/kampung/Sayur
	75
	3

	Ayam Ras Potong/Pedaging
	68
	4

	Domba
	61
	5

	Itik
	23
	6

	Sapi Perah
	21
	7

	Ayam Ras/Petelur
	20
	8

	Kerbau
	12
	9

	Kambing PE
	3
	10


Sumber : Hasil Penelitian Pengembangan KPJu Unggulan
di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013
Atas dasar hasil tersebut maka dipilih produk unggulan sektor peternakan yang potensial untuk dikembangkan adalah Itik. Pemilihan komoditas ini dengan mempertimbangkan bahwa kebutuhan pasar masih terbuka luas serta nilai jual yang cukup tinggi. Kota Tegal juga memiliki itik khas daerah Tegal yang diberi nama Itik Tegal, oleh karena itu Itik Tegal lebih cocok dan potensial untuk dikembangkan di Kota Tegal. Menurut H. Rahmat Rukmana (2014), ternak itik memiliki kelebihan lain dibanding dengan ternak unggas lain, kelebihan tersebut antara lain :

a. Kemampuan mempertahankan produksi lebih lama dibanding dengan ayam. Biaya penggantian itik ternak dapat dikurangi (replacement cost) setiap tahunya.

b. Harga produk telur itik lebih stabil dibandingkan dengan produk telur ayam. Kulit telur itik pada umumnya lebih tebal dibandingkan dengan kulit telur ayam. Hal ini mempunyai arti penting dalam mengurangi risiko pecah atau retak, terutama dalam penanganan (produk handling) dan transportasi. Selain itu, telur itik dapat diolah lebih lanjut menjadi telur asin.

c. Melalui sitem pengelolaan yang sederhana, itik mampu berproduksi dengan baik. Misalnya, itik gembala yang dipelihara di sawah dengan sistem perkadangan yang terbuat dari anyaman bambu dan sebagian ditutup dengan atap jerami untuk bertelur ternyata masih mampu berproduksi dengan baik.

d. Angka kematian (mortalitas) itik pada umumnya kecil, sehingga itik dikenal sebagai unggas yang tahan penyakit. Ternak itik tidak memiliki sifat kanibal dan berkelahi (agonistic).

e. Itik bertelur pada pagi hari, sehingga pengumpulan telur hanya dilakukan satu kali. Waktu kosong pada siang hari dapat digunakan peternak untuk melakukan kegiatan lain.

f. Itik dapat memanfaatkan pakan berkualitas rendah. Apabila pakan tersebut diberikan ke unggas lain, maka unggas tersebut tidak mampu berproduksi.

g. Pertumbuhan itik lebih cepat dibandingkan dengan ayam, terutama itik tipe pedaging, seperti Peking. Pada umur satu bulan, berat itik Peking mencapai 1,5 kg dan pada umur 2 bulan menjadi 3 kg, sedangkan untuk ayam potong (boiler) pada umur yang sama hanya mencapai berat sekitar 1 kg dan 2 kg. Produksi daging itik untuk dibuat masakan sangat populer di beberapa tempat atau daerah. Hal ini dapat merenagsang peternak untuk memelihara itik, baik itik petelur maupun itik pedaging.
h. Pemanfaatan limbah terutama bulu, misal entok, selain sebagai bahan kasur, bantal, atau pakaian, dapat digunakan untuk bahan suttlecock sebagai nilai lebih.
Table 7. Jenis - Jenis Itik Petelur

	Jenis
	Ciri-Ciri

	Itik Mojosari
	· Postur tubuh sama dengan itik Tegal, namun umumnya lebih kecil.

· Warna bulu kemerah-merahan dengan variasi cokelat kehitaman.

· Pada ternak itik jantan terdapat 1-2 bulu ekor yang melengkung ke atas dengan warna paruh, dan kaki lebih hitam di bandingkan dengan ternak itik betina.

· Tidak memiliki sifat mengerami telurnya sendiri.

· Berat badan dewasa rata-rata 1,7 kg.

· Produksi telur 200-220 butir/tahun

· Berat telur antara 65-70 gram/butir

· Warna kerabang telur biru kehijauan

· Masa produksi 11 bulan/tahun

· Mulai bertelur pada umur 6 bulan dengan tingkat kestabilan produksi dimulai saat berumur 7 bulan.

· Produksi per hari da[at mencapai 70-80% dari seluruh populasi.

· Memiliki masa produksi sampai 3 periode masa produktif.

	Itik Alabio
	· Bentuk tubuh segitiga dan membentuk sudut 60° dengan tanah

· Bentuk kepala kecil dan membesar ke bawah

· Warna bulu itik betina kuning keabu-abuan dengan ujung bulu sayap, ekor, dada, leher, dan kepala agak kehitaman

· Warna bulu itik jantan abu-abu kehitaman dan pada ujung ekor terdapat bulu yang melengkung ke atas

· Warna paruh dan kaki kuning terang

· Berat standar itik jantan 1,8-2 kg, sedangkan itik betina 1,6-1,8 kg

· Bobot badan itik umur 8 minggu 981-1.152 gram/ekor

· Bobot DOC 45-49 gram/ekor

· Produksi telur pada pemeliharaan tradisional 130butir/tahun

· Produksi telur pada pemeliharaan intensif 220-250 butir/ekor/tahun

· Berat telur 59-65 gram/butir

· Kerabang telur berwarna putih kehijauan

· Termasuk ternak itik dwi fungsi, karena selain memproduksi telur yang tinggi rata-rata 214,72 butir/tahun, juga potensial sebagai penghasil daging dibanding dengan itik lokal lain di Indonesia.

· Puncak produksi telur dicapai sebesar 90% pada minggu ke 12

· Secara tradisional ternak itik Albio dipelihara di daerah rawa di Kalimantan Selatan dengan sistem lanting.

	Itik Tegal
	· Tubuh berbentuk seperti botol hampir tegal lurus

· Itik jantan memiliki bulu ekor yang mencuat ke atas

· Bulu berwarna kecokelatan di seluruh tubuh yang disertai totol kecokelatan pada dada, punggung dan sayap bagian luar

· Paruh dan kaki berwarna hitam

· Unggul dalam daya tahan

· Pertama kali bertelur pada umur 23-24 minggu

· Produksi telur 43% per hari atau sekitar 150-250 butir per tahun

· Bobot badan DOD sekitar 43-44 gram/ekor

· Bobot telur 65-70 gram/butir

· Kerabang telur berwarna hijau muda

	Itik Magelang
	· Itik jantan terdapat bulu putih yang melingkar sempurna di sekitar leher setebal 1-2 cm berbentuk seperti kalung.

· Warna bulu dada, punggung dan paha didominasi warna cokelat tua dan muda, dengan ujung sayap putih (plontang)

· Warna kaki hitam kecokelatan, sedangkan paruh berwarna hitam

· Produksi telur 170buti/ekor/tahun

· Puncak produksi 55,1%

· Bobot telur 69,5 gram/butir

· Bobot DOD 38,41 gram/ekor

· Bobot badan umur 8 minggu 1.581,1 gram/ekor

	Itik Cirebon atau itik Rambon
	· Itik jantan memiliki bobot rata-rata 1,4 kg dan itik betina 1,2kg

· Itik jantan bulunya berwarna cokelat mengilap, bulu leher dan kepala berwarna hitam, memiliki 2-3 helai bulu ekor yang mencuat ke atas (bulu lancur), dan pada umur 4-6 bulan memiliki bulu sayap berwarna putih

· Paruh panjang berwarna hitam

· Kulit telur berwarna hijau kebiru-biruan

· Bentuk tubuh langsing menyerupai botol dengan kepala kecil

· Produksi telur mencapai 75-80%

	Itik Bali
	· Kepala dan leher kecil, bulat memanjang dan tegak agak melengkung

· Badan ramping dan ekor relatif pendek

· Kepala selalu berjambul

· Warna bulu putih atau belang putih

· Mulai bertelur pada umur 23-24 minggu

· Daya bertelur berkisar antara 150-220 butir/ekor/tahun

· Ukuran telur kecil, beratnya sekitar 59 gram/butir

· Tidak memiliki sifat mengeram telur

	Itik Khaki Campbell
	· Tubuh besar dan agak lebar

· Paruh berwarna hijau gelap dan bagian bawah hitam, bentuknya agak lebar

· Posisi sayap agak tinggi dibandingkan dengan itik unggul lainnya

· Kepala tegak dan panjang, serta matanya berwarna cokelat tua. Kepala itik jantan berwarna cokelat pekat seperti perunggu, sedangkan itik betina berwarna cokleat dengan leher bagian atas cokelat sampai khaki kehitaman

· Apabila itik berjalan atau berdiri, bentuk badannya agak horizontal

· Kaki itik jantan berwarna jingga tua, sedangkan itik beina berwarna cokelat

· Mulai produktif bertelur pada umur 6 bulan

· Itik ini termasuk tipe itik pedaging

	Itik CV 2000-INA
	· Sosoknya sepintas mirip itik Peking, tetapi relatif lebih kurus
· Badan terkesan gemuk dengan anggota badan serba pendek dan besar
· Posisi tubuh agak tegak
· Warna bulu putih polos
· Paruh berwarna kuning kemerahan, berbentuk lebar dan pendek
· Kaki pendek berwarna kuning sampai jingga

· Penampilan itik jantan dan betina hampir sama, namun itik jantan lebih tinggi dan gak langsing dibanding dengan itik betina

	Itik Damiaking


	· Bulu berwarna seperti jerami kering

· Kaki dan paruh berwarna hitam

· Bobot badan betina dewasa 1,5-2,2 kg

· Produksi telur 160-165 butir/ekor/tahun

	Itik Kerinci
	· Bulu berwarna dasar putih dan totol kecokelatan terang di daerah dada hingga ujung ekor dengan sayap berwarna gelap

· Pada itik jantan didominasi warna cokelat, terutama pada bagian leher, dada dan punggung

· Pada bagian ujung ekor itik jantan terdapat warna campuran cokelat dan biru kehitaman atau gelap

· Kaki paruh berwarna gelap atau hitam

· Produksi telur rata-rata 180butir/ekor/tahun dengan masa produksi 10 bulan

· Warna kerabang telurnya putih kebiru-biruan (biru pudar)

· Ukuran telur 55-60 gram/butir

	Itik Pegagan
	· Bentuk tubuh bulat dan datar dengan sikap tubuh pada saat berdiri ± condong 45°

· Bulu itik betina berwarna jarak kehitaman dan jarak kelabu

· Pada sayap itik betina terdapat bulu berwarna biru mengilap kehitaman (biasa disebut bulu kaca)

· Disekitar mata terdapat alis mata berwarna keabu-abuan

· Pada itik jantan warna bulunya putih keabu-abuan dan pada bagian kepala, leher, sayap, serta ekor berwarna biru mengilap kehitaman

· Bagian leher terdapat warna bulu putih keabu-abuan yang melingkar seperti kalung

· Bobot badan betina dewasa mencapai 2,1 kg

· Bentuk kaki kekar, bulat dan besar dengan warna kaki mengikuti warna paruh cokelat kehitaman

· Berat telur 70-80 gram

· Berat badan itik betina dewasa mencapai 2,1 kg/ekor

	Itik Cihateup
	· Produksi telur 200-230 butir/ekor/tahun

· Bobot telur 55-65 gram per butir

· Mampu bertelur walau sedang rontok bulu

· Sayap berwarna putih bercorak batik atau batik sisi pada ujungnya

· Ekor tajam, mirip dengan ekor burung pipit

· Bulu berwarna merah bata

· Paruh dan kulit kaki berwarna hutam kelam

	Itik Kasturi
	· Ukuran tubuh relatif lebih kecil dibandingkan itik tegal dan itik mojosari

· Warna bulu bervariasi, dibedakan sebagai basokan, branjangan, hitam putih, dan kalung

· Produksi telur 180-200 butir/tahun

· Telur kecil 55-65 gram/butir

	Itik Pitalah
	· Postur tubuh ramping agak tegak, waktu berjalan posisi tubuh mendatar

· Warna bula dewasa itik jantan abu-abu dengan kemilau kecokelatan, sedangkan itik betina dominan belang jeramo yaitu lurik cokelat tua kehitaman dengan cokelat muda

· Ceker dan paruh jantan abu-abu kehitaman, sedangkan itik betina cokelat kehitaman

· Bobot badan dara 1.464 gram/ekor

· Produksi telur 180-200 buti/ekor/tahun

· Puncak produksi 85%

· Bobot telur 64 gram/butir


Sumber : H. Rahmat Rukmana 2014

III. DAYA DUKUNG LAHAN PENGEMBANGAN TERNAK ITIK
3.1.  Ketersediaan Lahan

Kota Tegal memiliki total luas lahan  3,968 ha, areal lahan tersebut di gunakan untuk keperluan lahan sawah dengan irigasi teknis seluas 859.65 ha dan lahan kering (bangunan/pekarangan, tegal/kebun, tambak dan penggunaan lain) seluas 3.108,35 ha.  Adapun uraian penggunaan lahan per kelurahan tertera dalam Tabel 4.

Table 8. Luas lahan menurut Penggunaan di Kota Tegal

	No
	Kecamatan/Desa
	Sawah (Ha)
	Bukan Sawah (Ha)
	Jumlah Lahan (Ha)

	
	
	
	Bangunan/

Pekarangan
	Tegal/Kebun
	Tambak
	Lainnya
	

	Tegal Selatan

	1
	Kalinyamat Wetan
	28.00
	54.77
	-
	-
	6.23
	89.00

	2
	Bandung
	13.50
	41.35
	-
	-
	4.15
	59.00

	3
	Debong Kidul
	-
	34.12
	-
	-
	0.88
	35.00

	4
	Tunon
	-
	73.00
	-
	-
	2.00
	75.00

	5
	Keturen
	27.33
	20.94
	-
	-
	3.73
	52.00

	6
	Debong Kulon
	57.57
	24.48
	0.50
	-
	1.45
	84.00

	7
	Debong Tengah
	8.00
	97.71
	-
	-
	5.29
	111.00

	8
	Randugunting
	3.00
	104.97
	-
	-
	30.03
	138.00

	
	Total Kecamatan
	137.40
	451.34
	0.50
	-
	53.76
	643.00

	Tegal Timur

	1
	Kejambon
	2.00
	70.99
	-
	-
	15.01
	88.00

	2
	Slerok
	19.00
	101.45
	-
	-
	17.55
	138.00

	3
	Panggung
	4.00
	89.12
	20.42
	38.34
	69.12
	221.00

	4
	Mangkukusuman
	-
	43.30
	-
	-
	3.70
	47.00

	5
	Mintaragen
	-
	104.21
	8.78
	4.00
	25.01
	142.00

	
	Total Kecamatan
	25.00
	409.07
	29.20
	42.34
	130.39
	636.00

	Tegal Barat

	1
	Pesurungan Kidul
	25.00
	20.65
	-
	-
	28.35
	74.00

	2
	Debong Lor
	14.00
	34.49
	1.51
	-
	6.05
	56.05

	3
	Kemandungan
	5.28
	22.88
	3.60
	-
	22.52
	54.28

	4
	Pekauman
	1.93
	74.89
	-
	-
	18.11
	94.93

	5
	Kraton
	21.79
	77.55
	0.42
	-
	21.03
	120.79

	6
	Tegalsari
	-
	169.32
	1.89
	29.65
	18.13
	218.99

	7
	Muarareja
	-
	89.41
	-
	387.75
	416.80
	893.96

	
	Total Kecamatan
	68.00
	489.19
	7.42
	417.40
	530.99
	1,513.00

	Margadana

	1
	Kaligangsa
	175.00
	66.68
	4.14
	-
	7.18
	253.00

	2
	Krandon
	70.00
	39.49
	-
	-
	10.51
	120.00

	3
	Cabawan
	70.00
	47.71
	-
	-
	10.29
	128.00

	4
	Margadana
	103.25
	83.94
	-
	15.45
	37.36
	240.00

	5
	Kalinyamat Kulon
	90.00
	48.60
	-
	-
	14.40
	153.00

	6
	Sumurpanggang
	21.00
	74.62
	1.31
	-
	3.07
	100.00

	7
	Pesurungan Lor
	100.00
	62.79
	-
	13.42
	5.79
	182.00

	
	Total Kecamatan
	629.25
	423.83
	5.45
	28.87
	88.60
	1,176.00

	
	TOTAL Kota
	859.65
	1,773.43
	42.57
	488.61
	803.74
	3,968.00


Sumber : Kota Tegal dalam Angka
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Gambar 6. Penggunaan Lahan Kota Tegal

3.2.  Kelerengan

Wilayah Kota Tegal berada pada fisiografi lahan datar, kelerengan <8% dengan bahan induk tanah dari endapan (aluvium).  Ketinggian tempat wilayah Kota Tegal berada pada wilayah <6 mdpl.  
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Gambar 7. Kelerengan Lahan Kota Tegal

3.3.  Jenis Tanah
Menurut klasifikasi tanah Soil Taxonomy (USDA) maka tanah di Kota Tegal didominasi tanah Inceptisol dan Entisol serta beberapa tempat dengan tanah Vertisol dan Ultisol, namun sesuai klasifikasi tanah PPT (Pusat Penelitian Tanah) Bogor bahwa tanah di Kota Tegal adalah tanah Aluvial.
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Gambar 8. Ordo Tanah Kota Tegal

3.4.  Kepadatan Ternak Itik di Kota Tegal
Kepadatan ternak dibedakan dalam tiga tipe kepadatan ternak, yaitu kepadatan ekonomi, kepadatan usaha tani, dan kepadatan wilayah (Ashari dkk, 1999) dengan pemahaman sebagai berikut:

· Kepadatan ekonomi (KE) ternak menggambarkan dampak keberadaan ternak terhadap konsumsi dan peningkatan pendapatan asal ternak untuk daerah sentra produksi yang bersangkutan. 

· Kepadatan Wilayah (KW) ternak dan Kepadatan Usaha Tani (KUT) ternak merupakan gambaran proporsi luasan lahan area per satuan ternak (ekor). 

Perhitungan KE, KW dan KUT memperhatikan populasi ternak (itik), populasi penduduk dan luas lahan (total) serta lahan usahatani (Direktorat Pengembangan Peternakan, Dirjen Peternakan (2000).  Tabel 5 dibawah menunjukkan KE, KW dan KUT ternak itik di Kota Tegal.   Berdasarkan dari Tabel 5 menunjukkan di Kecamatan Margadana memiliki nilai KE, KE dan KUT ternak itik yang rata-rata sudah padat hingga sangat padat terutama untuk wilayah Kelurahan Margadana, kalinyamat Kulon, Sumurpanggang dan Pesurungan Lor. Untuk Kecamatan Tegal Barat hanya di Kelurahan Muarareja yang memiliki KE, KW dan KUT ternak itik yang telah padat hingga sangat padat.  Sementara itu Kecamatan Tegal Selatan pada wilayah Kelurahan Keturen memiliki KE yang jarang namun memiliki KW dan KUT yang sangat padat.

Table 9. Kepadatan Ekonomi, Kepadatan Wilayah dan Kepadatan Usahatani Ternak Itik Kota Tegal

	No
	Kecamatan/ Desa
	Kepadatan Ekonomi (KE) Ternak Itik
	Kepadatan Wilayah (KW) Ternak Itik
	Kepadatan Usahatani (KUT) Ternak Itik

	
	
	Ekor /1000 jiwa
	Klas/
Harkat
	ekor/
km2
	Klas/
Harkat
	ekor/ha lahan UT
	Klas/
Harkat

	Tegal Selatan
	
	
	
	
	
	

	1
	Kalinyamat Wetan
	-
	Jarang
	-
	Jarang
	-
	Jarang

	2
	Bandung
	-
	Jarang
	-
	Jarang
	-
	Jarang

	3
	Debong Kidul
	-
	Jarang
	-
	Jarang
	
	tidak

	4
	Tunon
	-
	Jarang
	-
	Jarang
	
	tidak

	5
	Keturen
	345.80
	Jarang
	2,826.92
	Sangat Padat
	53.79
	Sangat Padat

	6
	Debong Kulon
	-
	Jarang
	-
	Jarang
	-
	Jarang

	7
	Debong Tengah
	-
	Jarang
	-
	Jarang
	-
	Jarang

	8
	Randugunting
	-
	Jarang
	-
	Jarang
	-
	Jarang

	
	
	
	
	
	
	
	

	Tegal Timur
	
	
	
	
	
	

	1
	Kejambon
	-
	Jarang
	-
	Jarang
	-
	Jarang

	2
	Slerok
	-
	Jarang
	-
	Jarang
	-
	Jarang

	3
	Panggung
	-
	Jarang
	-
	Jarang
	-
	Jarang

	4
	Mangkukusuman
	-
	Jarang
	-
	Jarang
	
	Jarang

	5
	Mintaragen
	-
	Jarang
	-
	Jarang
	-
	Jarang

	
	Total Kecamatan
	-
	Jarang
	-
	Jarang
	-
	Jarang

	Tegal Barat
	
	
	
	
	
	

	1
	Pesurungan Kidul
	-
	Jarang
	-
	Jarang
	-
	Jarang

	2
	Debong Lor
	-
	Jarang
	-
	Jarang
	-
	Jarang

	3
	Kemandungan
	-
	Jarang
	-
	Jarang
	-
	Jarang

	4
	Pekauman
	-
	Jarang
	-
	Jarang
	-
	Jarang

	5
	Kraton
	-
	Jarang
	-
	Jarang
	-
	Jarang

	6
	Tegalsari
	-
	Jarang
	-
	Jarang
	-
	Jarang

	7
	Muarareja
	3,669.59
	Padat
	2,695.67
	Sangat Padat
	62.15
	Sangat Padat

	Margadana
	
	
	
	
	
	

	1
	Kaligangsa
	-
	Jarang
	-
	Jarang
	-
	Jarang

	2
	Krandon
	-
	Jarang
	-
	Jarang
	-
	Jarang

	3
	Cabawan
	-
	Jarang
	-
	Jarang
	-
	Jarang

	4
	Margadana
	3,221.02
	Padat
	15,608.54
	Sangat Padat
	315.59
	Sangat Padat

	5
	Kalinyamat Kulon
	1,574.97
	Sedang
	4,718.73
	Sangat Padat
	80.22
	Sangat Padat

	6
	Sumurpanggang
	6,240.39
	Sangat Padat
	41,405.00
	Sangat Padat
	1,855.89
	Sangat Padat

	7
	Pesurungan Lor
	36,212.59
	Sangat Padat
	94,590.46
	Sangat Padat
	1,517.85
	Sangat Padat


Sumber:  Diolah dari Kota Tegal Dalam Angka 2014.
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Gambar 9. Peta Kepadatan Ekonomi (KE) Ternak Itik
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Gambar 10. Peta Kepadatan Wilayah (KW) Ternak Itik Kota Tegal
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Gambar 11. Peta Kepadatan Usahatani  (KUT) Ternak Itik Kota Tegal Pengembangan Wilayah Ternak Itik di Kota Tegal

Ternak itik disebut juga sebagai unggas air, karena sebagian hidup dan aktifitasnya  dilakukan di tempat yang berair. Hal ini ditunjukkan dari struktur fisik seperti selaput jari dan paruh yang lebar dan panjang. Selain bentuk fisik dapat juga dilihat dari habitatnya yang berada di daerah yang banyak dijumpai di rawa-rawa, persawahan, muara sungai.  Berdasarkan dari habitatnya tersebut maka pengembangan itik perlu memperhatikan syarat ekologi dan sifat alami itik.

3.5. Kesesuaian Lahan Untuk Itik di Kota Tegal

Ternak jenis itik di Kota Tegal layak diusahakan karena memberikan keuntungan kepada masyarakat baik secara sosial maupun ekonomi. Suatu komoditas pertanian (tanaman, ternak) layak dikembangkan jika komoditas tersebut dapat diusahakan sesuai dengan kondisi klas kesesuaiannya, mampu memberi peluang berusaha, serta dapat dilakukan dan diterima masyarakat setempat sehingga berdampak pada penyerapan tenaga kerja dan secara ekonomi menguntungkan (Susanto dan Sirappa 2007).  Oleh karena itulah pemetaan klas kesesuaian suatu komoditas pertanian (tanaman dan hewan/ternak) adalah sangat penting dilakukan karena akan terkait dengan ketersediaan dan kemampuan sumber daya alam, modal, serta SDM untuk dilakukan usaha produksi dan pengembangan komoditas tersebut di wilayah tertentu. Mengusahakan komoditas pertanian (tanaman dan hewan/ternak) pada lahan yang tidak sesuai klas kesesuaiannya, dalam jangka waktu lama akan berakibat pada menurunnya kualitas lahan atau degradasi lahan. Berdasarkan dari  hal ini, diperlukan pemetaan klas kesesuaian lahan untuk komoditas pertanian (tanaman dan hewan/ternak). 
Kota Tegal merupakan salah satu kota di Propinsi Jawa Tengah yang memiliki nilai potensial tinggi dalam pengembangan ternak unggas terutama itik.  Wilayah Kota Tegal dengan fisiografi lahan datar,  dengan lahan sawah yang luas serta adanya tambak, bersebelahan dengan Kabupaten Brebes yang merupakan pasar potensial untuk komoditas telur itik maka Kota Tegal memiliki nilai strategis untuk pengembangan itik.   Saat ini populasi jenis ternak itik di Kota Tegal adalah terbesar dibandingkan jenis ternak unggas lainnya (lihat Tabel 2).  Atas dasar populasi yang besar tersebut, memperlihatkan bahwa ternak itik memegang peranan penting dalam pembangunan peternakan di Kota Tegal.  Berdasarkan dari populasi ternak itik yang ada saat ini  menunjukkan bahwa usaha peternakan itik sangat diminati masyarakat di Kota Tegal.  Hal ini disebabkan semakin terbukanya pasar produk itik seperti telur dan daging itik yang bukan hanya dipasarkan di Kota Tegal tetapi telah merambah ke wilayah luar Kota Tegal. Disisi lain usaha peternakan itik mempunyai beberapa keunggulan jika dibandingkan dengan ternak ayam. Dibandingkan dengan peternakan ayam, nilai jual telur itik adalah lebih tinggi karena dijual dengan harga butiran, dan itik lebih mampu mencerna ransum dengan serat kasar yang lebih tinggi sehingga jenis dan harga pakan bisa lebih bervariasi dan murah. 

3.5.1. Pemetaan Kesesuaian Lahan Untuk Itik di Kota Tegal

Kesesuaian lahan untuk ternak adalah menggambarkan kondisi lahan yang  secara agroklimat (ekologi) dapat digunakan sebagai usaha bidang peternakan. Komoditas hewan/ternak harus dikembangkan pada kondisi lahan yang sesuai dengan persyaratan hidup dan produksinya sehingga produktivitas hewan/ternak secara optimal dapat tercapai. Setiap hewan/ternak mempunyai syarat hidup yang spesifik untuk berproduksi secara optimal, sehingga suatu wilayah kemungkinan hanya sesuai untuk satu atau beberapa hewan/ternak. Pemetaan potensi kesesuaian hewan/ternak bertujuan supaya produktivitas lahan yang diusahakan hewan/ternak pada lahan yang dipetakan mampu mencapai hasil optimal dan berkelanjutan.   

Berdasarkan dari metode yang telah ditentukan maka hasil peta potensi kesesuaian hewan/ternak terdiri atas:

1. Klas Kesesuaian S1 atau Sangat Sesuai, yang menunjukkan lahan tidak memiliki faktor pembatas yang nyata terhadap penggunaan berkelanjutan. Bila ada faktor pembatas maka bersifat minor dan tidak akan menurunkan hasil secara nyata. Hasil hewan/ternak minimal mampu mencapai  80% (100% – 80%) dari potensi produksi hewan/ternak

2. Klas Kesesuaian S2 atau Cukup Sesuai, yang menunjukkan lahan mempunyai faktor pembatas yang mampu mempengaruhi produksi hewan/ternak minimal hingga 60% (80% – 60%) dari potensi produksi hewan/ternak.  Faktor pembatas tersebut masih dapat diatasi petani atau peternak 

3. Klas Kesesuaian S3 atau Sesuai Marjinal,  yang menunjukkan lahan mempunyai faktor pembatas yang berat dan faktor pembatas ini akan berpengaruh secara nyata pada penurunan produksi hewan/ternak. Produktifitas hewan/ternak yang dihasilkan pada wilayah demikian minimal hingga 40% (60% - 40%) dari potensi produksi hewan/ternak.  Pada wilayah dengan klas kesesuaian S3 untuk mengatasi faktor pembatas perlu tambahan input ke lahan yang lebih besar bila dibandingan lahan klas kesesuaian S2, sehingga pengelolaan hewan/ternak pada lahan dengan klas kesesuaian S3 akan memerlukan biaya tinggi, sehingga keuntungan akan rendah.

4. Klas Kesesuaian N atau Tidak Sesuai,  yang menunjukkan lahan mempunyai faktor pembatas yang sangat berat dan faktor pembatas ini akan sangat berpengaruh secara nyata pada penurunan produksi hewan/ternak. Produktifitas hewan/ternak yang dihasilkan pada wilayah demikian maksimal hanya 40% dari potensi produksi hewan/ternak.  Pada wilayah dengan klas kesesuaian N  memiliki faktor pembatas yang sangat berat dan memerlukan biaya sangat tinggi untuk mengatasi faktor pembatas yang ada, sehingga petani atau pelaku dibidang peternakan tidak memperoleh keuntungan.

Berdasarkan dari klas kesesuaian hewan/ternak (S1, S2 dan S3) maka pengembangan komoditas peternakan yang menguntungkan dianjurkan dilakukan pada wilayah-wilayah dengan klas kesesuaian S1 dan S2.  Atas dasar penggunaan teknologi yang sesuai dengan daya dukung lingkungannya (dengan memperhatikan faktor pembatas yang ada di wilayah tersebut) maka wilayah klas kesesuaian tanaman S2 dapat ditingkatkan nilai produktifitasnya hingga mencapai klas kesesuaian S1.  

Berdasarkan dari pemahaman diatas, maka apabila wilayah Kota Tegal akan dikembangkan sebagai tempat produksi ternak itik maka perlu memperhatikan keadaan lahan, sumber daya manusia, daya dukung pakan alami, kepadatan penduduk, kemudahan aksestabilitas maupun perangkat lunak lainnya. Dalam rangka menunjang penataan dalam penyebaran dan pengembangan ternak itik maka perlunya menyiapkan bahan informasi tentang peta kesesuaian lahan untuk ternak itik. Pemetaan kesesuaian lahan ternak itik merupakan salah satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan usaha meningkatkan produktifitas ternak itik.  Melalui pemetaan kesesuaian lahan untuk ternak itik, maka akan menunjukkan tidak semua wilayah di Kota Tegal dapat diusahakan untuk pengembangan ternak itik.

Kesesuaian lahan untuk ternak adalah menggambarkan kondisi lahan yang dapat digunakan sebagai usaha bidang peternakan, khususnya untuk ternak unggas itik, kesesuaian lahan untuk komoditas ternak itik didasarkan pada enam (6) parameter syarat hidup ternak yang optimal, yaitu 1) temperatur udara, 2) kelembaban nisbi udara, 3) elevasi atau ketinggian tempat, 4) curah hujan,  5) jenis tanah dan 6) kelerengan.    Untuk dapat berproduksi secara optimal maka ternak itik memerlukan syarat ekologis sebagai berikut yang tertera pada Tabel 6.

Table 10. Kriteria Kesesuaian Lahan (Ekologis) Untuk Ternak Itik

	No
	Kriteria
	Klas Kesesuaian

	
	
	S1-Sangat Sesuai
	S2 – Cukup Sesuai
	S3 – Sesuai Marginal
	N – Tidak Sesuai

	1
	Temperatur- oC
	26 - 30
	23 - 26
	23 - 21
	<21

	
	
	
	30 - 35
	35 - 39
	>39

	2
	Kelembaban Udara Relatif-  %
	60 - 65
	55 - 65
	45 - 55
	<45

	
	
	
	65 - 75
	75 - 85
	>85

	3
	Curah Hujan  tahunan mm/tahun
	1500 - 2000
	900 - 1500
	600 - 900
	<600

	
	
	
	2000 - 2500
	2500 - 3000
	>3000

	4
	Kelerengan- %
	<8
	8.0 - 16.0
	16.0 - 30.0
	>30

	5
	Kondisi Drainase
	BAIK -

AGAK BAIK
	AGAK CEPAT - 

SEDANG
	TERHAMBAT
	CEPAT - 

SANGAT TERHAMBAT

	6
	Banjir-Genangan
	FO (tidak ada)
	F1
	F2
	>F3

	7


	Kesuburan Tanah-Kandungan Hara Total
	
	
	
	

	
	N total -%
	sangat tinggi - tinggi
	tinggi - sedang
	sedang - rendah
	<rendah

	
	P total - % P2O5
	sangat tinggi - tinggi
	tinggi - sedang
	sedang - rendah
	<rendah

	
	K total - % K2O
	sangat tinggi - tinggi
	tinggi - sedang
	sedang - rendah
	<rendah

	8
	Jenis Tanah
	Vertisol, aquenst, aquepst, aquoxs, Oxisol
	Alfisol, Mollisol, Ultisol
	Inceptisol, Entisols, Histosol
	Spodosol Andisols


Berdasarkan dari analisis syarat ekologis ternak itik (Tabel 6) dan parameter karakteristik lahan yang ada di Kota Tegal maka Klas Kesesuaian Lahan untuk ternak Itik di Kota Tegal adalah Klas S2 atau Cukup Sesuai. Gambar 12 dibawah adalah peta klas kesesuaian lahan S2 (Cukup Sesuai) untuk ternak itik di Kota Tegal. 
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Gambar 12. Peta Klas Kesesuaian Itik di Kota Tegal

3.5.2. Faktor Pembatas Kesesuaan Lahan Untuk Ternak Itik di Kota Tegal

Gambar diatas menujukkan secara ekologi  seluruh wilayah Kota Tegal mempunyai klas kesesuaian itik Cukup Sesuai (S2).  Faktor pembatas utama di Kota Tegal yang cukup tinggi penyebab klas kesesuaian itik S2 (Cukup Sesuai) adalah:

1. Besarnya rata-rata curah hujan tahunan yaitu 1.849,02 mm/tahun

2. Kelembaban nisbi udara rata-rata 78,86%

3. Jenis tanah yang didominasi tanah Inceptisol dan Entisol.

3.6. Wilayah Budidaya Itik di Kota Tegal

Dalam pembangungan wilayah,  terutama dalam kaitannya dengan tekanan jumlah penduduk, maka perencanaan penggunaan lahan untuk masa mendatang merupakan suatu kebutuhan mutlak.  Kondisi ini semakin penting ketika akan melakukan pembangunan atau pengembangan komoditas ternak.  Hal ini dikarenakan usahatani/ternak harus dilakukan dengan hati-hati mengingat hewan ternak sangat potensial menimbulkan pencemaran lingkungan dan menularkan penyakit ke manusia.  Dalam kasus tertentu pengembangan peternakan masih menghadapi ketidakpastian usaha baik secara teknis, ekonomi maupun hukum.  Analisis potensi wilayah peternakan dalam bentuk visualisasi pemetaan wilayah potensi pengembangan ternak adalah salah satu langkah untuk menyediakan informasi dasar untuk perencanaan pengembangan peternakan yang berwawasan masa depan. Salah satu ternak potensial tinggi penyumbang perekonomian masyarakat adalah ternak itik. Usaha peternakan itik memiliki prospek usaha yang cukup potensial untuk dikembangkan maupun untuk dipasarkan, baik usaha pokok maupun sebagai usaha sampingan, sehingga sangat membantu dalam meningkatkan pendapatan dan taraf hidup masyarakat.
Itik dikenal juga dengan istilah Bebek (bhs.Jawa), nenek moyang itik berasal dari Amerika Utara merupakan itik liar (Anas moscha) atau Wild mallard. Terus menerus dijinakkan oleh manusia hingga jadilah itik yang diperlihara sekarang yang disebut Anas domesticus (itik peternak).  Beternak itik lebih menguntungkan bila dibandingkan dengan beternak unggas lainnya karena telur yang dihasilkan lebih dihargai sebab penjualannya dihitung bijian bukan kiloan, makanannya lebih bervariasi, cara pemeliharaan dan perawatan yang relatif mudah. Jumlah permintaan telur itik terus naik dari tahun ke tahun. dan permintaan akan daging konsumsi juga tinggi.  Kota Tegal merupakan salah satu kota di Jawa Tengah dengan keunggulan wilayahnya  pada produktivitas ternak itik yang cukup tinggi. Berdasarkan data Sistem Pembangunan Daerah Kota Tegal 2014, menunjukkan populasi ternak itik Kota Tegal mencapai 289.600 ekor dan populasi itik tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan populasi ternak ayam buras maupun ayam ras pedaging.  Kondisi demikian menjadikan Kota Tegal membuat peta potensial pengembangan itik.
3.6.1.  Wilayah Rekomendasi Pemantapan(Intensifikasi) Ternak Itik di Kota Tegal

Pengelolaan itik secara tradisional tidak dapat lagi dipertahankan karena terkendala banyak faktor diantaranya makin menyusutnya lahan persawahan sebagai lahan pengembalaan itik selepas panen padi sawah dan alih fungsi menjadi kawasan industri, perumahan dan perdagangan, makin sulitnya mendapatkan tenaga pengembala ternak itk karena semakin terbukanya lapangan kerja di sektor lain. Perubahan pemeliharaan ternak itik dari pola tradisional menjadi pola intensifikasi akan bepengaruh terhadap produktifitas itik disemua jenjang umur. Pengaruh positif, ternak itik akan lebih sehat, cepat pertumbuhannya dan lebih efisien dalam mengkonversikan pakan menjadi pangan, sedangkan efek negatif dibutuhkan pakan yang lebih banyak sehingga  menimbulkan pemborosan bila tidak diikuti dengan produksi yang tinggi.
Pemeliharaan itik secara tradisional umumnya dilakukan dengan digembala, dimana itik umumnya mencari makan di permukaan sawah dan sekitar batang/rumpun pada batang padi. Namun sejak penggunaan obat-obatan pembasmi hama pertanian makin intensif dan adakalanya dosisnya berlebihan, kasus keracunan itik sering menimbulkan konflik sosial. Pemeliharaan itik secara tradisional makin mengandung resiko besar karena harus berpindah dari satu lokasi ke lokasi yang lain.  Secara fisiologis maka habitat itik adalah sebagai unggas air, sehingga secara tradisional memungkinkan itik dipelihara mulai dari daerah rawa sampai pasang surut. Namun sebenarnya itik dapat pula dipelihara dengan sistem intensifikasi dengan pemeliharaan kering,  pada lahan terkurung tanpa ada pengaruh buruk terhadap produksi. Ketersediaan sumber pakan itik yang beragam diperkirakan dapat mendukung pengembangan ternak itik secara intensifikasi. 

Usaha budidaya itik oleh masyarakat Kota Tegal telah lama dilakukan dan menyebar di wilayah Kecamatan Tegal Selatan yaitu di desa Keturen, Di Kecamatan Tegal Barat yaitu di desa Muarareja, dan di Kecamatan Margadana  yaitu di desa Margadana, Kalinyamatan Kulon, Sumurpanggang dan Pesurungan Lor.  Kecamatan Margadana adalah kecamatan sentra budidaya itik di Kota Tegal. Berdasarkan dari analisis Kepadatan Ekonomi (KE) ternak itik, Kepadatan Wilayah (KW) ternak itik, Kepadatan Usaha Tani (KUT) ternak itik, Populasi Itik dan Kepadatan Penduduk maka direkomendasikan untuk wilayah kecamatan di Kota Tegal yang perlu dilakukan program pemantapan (intensifikasi) ternak itik tertera dalam tabel berikut
Table 11.  Wilayah Pemantapan (Intensifikasi) Ternak Itik di Kota Tegal

	KECAMATAN
	KELURAHAN
	PROGRAM PEMANTAPAN TERNAK ITIK

	
	
	PROGRAM 
	LUAS PER DESA (HA)
	LUAS PER KECAMATAN (HA)

	MARGADANA
	Kosong
	Intensifikasi
	2.30
	295.13

	
	Margadana
	Intensifikasi
	81.75
	

	
	Pasurungan Lor
	ekstra Intensifikasi
	27.58
	

	
	
	Intensifikasi
	118.23
	

	
	Sumurpanggang
	Intensifikasi
	65.27
	

	TEGAL BARAT
	Kosong
	Intensifikasi
	5.32
	40.63

	
	Muarareja
	Intensifikasi
	27.30
	

	
	Pasurungan Kidul
	Intensifikasi
	8.01
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Gambar 13. Peta Wilayah Pemantapan (Intensifikasi) Ternak Itik di Kota Tegal

Berdasarkan Tabel 7 dan Gambar 13 direkomendasi bahwa hanya terdapat 2 wilayah kecamatan di Kota Tegal yang disarankan untuk dilakukan program pemantapan peternakan itik dengan intensifikasi, dimana kedua kecamatan tersebut adalah Kecamatan Margadana dengan kelurahan Margadana, Pasurungan Lor dan Sumurpanggang serta Kecamatan Tegal Barat dengan kelurahan Muarareja dan Pasurungan Kidul. Dimana pada kedua kecamatan tersebut saat ini secara eksisting telah memiliki populasi ternak itik yang tinggi sehingga untuk program instensifikasi telah memenuhi syarat dari Kepadatan Ekonomi Ternak Itik, Kepadatan Wilayah Ternak Itik, Kepadatan Usahatani Ternak Itik, Kepadatan Penduduk.  Khusus untuk Kelurahan Pasurungan Lor di Kecamatan Margadana secara terstruktur memang telah ditetapkan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) sebagai Wilayah Peternakan, sehingga program instensifikasi ternak itik dapat dilakukan di kelurahan tersebut. 

3.6.2. Wilayah Rekomendasi Pengembangan (Ekstensifikasi) Ternak Itik di Kota Tegal

Memperhatikan Peraturan Menteri Pertanian No 35 / Permentan / OT.140 / 3 / 2007 menunjukan wilayah budidaya atau pengembangan itik harus memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak bertentangan dengan Rencana Umum Tata Ruang (RUTR) dan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) daerah. 

2. Letak dan ketinggian lokasi terhadap wilayah sekitarnya memperhatikan lingkungan dan topografi, sehingga kotoran, dan limbah yang dihasilkan tidak mencemari lingkungan. 

3. Tidak terletak di pusat kota. 

4. Lokasi usaha peternakan itik berjarak sekurang-kurangnya 250 meter dari pemukiman penduduk. 

5. Lahan untuk usaha keluarga (family poultry) jauh dari pemukiman untuk menghindari penyebaran penyakit dan pencemaran lingkungan. 

6. Rekomendasi pengembangan ternak unggas diarahkan diwilayah dengan kepadatan penduduk jarang.

7. Indeks Kepadatan Ekonomi (KE), kepadatan Wilayah (KW) dan Kepadatan Usaha Tani (KUT) ternak itik yang masih jarang hingga sedang 

8. Kesesuaian lahan secara ekologis untuk itik berada pada klas kesesuaian S1 (Sangat Sesuai) dan S2 (Cukup Sesuai)

Berdasarkan dari syarat tersebut diatas serta kondisi penggunaan lahan (land use) saat ini di Kota Tegal maka wilayah rekomendasi pengembangan ternak itik dapat dilihat pada Gambar 14.  Adapun Desa dan Kecamatan rekomendasi pengembangan itik tertera di Tabel 8

Table 12.  Wilayah Rekomendasi Pengembangan Itik di Kota Tegal

	KECAMATAN
	KELURAHAN
	REKOMENDASI PENGEMBANGAN ITIK (EKSTENSIFIKASI)
	LUAS (HA) WILAYAH PENGEMBAGAN 

	
	
	
	PER KELURAHAN
	PER KECAMATAN

	MARGADANA
	Cabawan
	Direkomendasi
	47.56
	315.77

	
	Kaligangsa
	Direkomendasi
	96.00
	

	
	Kalinyamatan Kulon
	Direkomendasi
	89.75
	

	
	Krandon
	Direkomendasi
	50.42
	

	
	Margadana
	Direkomendasi
	31.87
	

	
	Sumurpanggang
	Direkomendasi
	0.17
	

	
	
	
	
	

	TEGAL BARAT
	Kaligangsa
	Direkomendasi
	7.24
	222.24

	
	kosong
	Direkomendasi
	117.44
	

	
	Krandon
	Direkomendasi
	10.52
	

	
	Kraton
	Direkomendasi
	0.03
	

	
	Muarareja
	Direkomendasi
	86.98
	

	
	Tegalsari
	Direkomendasi
	0.02
	

	
	
	
	
	

	TEGAL SELATAN
	Kalinyamatan Wetan
	Direkomendasi
	29.52
	36.24

	
	Keturen
	Direkomendasi
	6.72
	

	
	
	
	
	

	TEGAL TIMUR
	Slerok
	Direkomendasi
	9.22
	9.22
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Gambar 14. Peta Wilayah Rekomendasi Pengembangan (Ekstensifikasi) Itik di Kota Tegal

Berdasarkan dari Tabel 8 dan Gambar 14 direkomendasikan bahwa Kecamatan Margadana adalah wilayah rekomendasi pengembangan ternak itik yang terluas di Kota Tegal yaitu diperkirakan terdapat lahan seluas 315,77 ha yang dapat dikembangkan untuk ternak itik.  Menyusual wilayah  Kecamatan Tegal Barat dengan luas lahan sekitar 222,24 ha yang dapat digunakan untuk pengembangan itik dan kemudian di Kecamatan Tegal Selatan terdapat 36,24 ha dan Kecamatan Tegal Timur seluas 9,22 ha yang dapat dikembangkan untuk peternakan itik.  Wilayah kecamatan tersebut terpilih atas dasar penggunaan lahannya umumnya adalah sawah dan tambak, bukan sebagai wilayah pusat kota, jumlah penduduk relatif lebih rendah dan secara agroklimat semua wilayah cukup sesuai (S2) untuk pengembangan ternak itik dan secara umum bahwa wilayah terekomendasi memiliki Indeks Kepadatan Ekonomi (KE), kepadatan Wilayah (KW) dan Kepadatan Usaha Tani (KUT) ternak itik yang masih jarang hingga sedang.
IV. ASPEK BISNIS 
4.1.  Produksi Itik

Produksi Itik di Kota Tegal melimpah dan terdistribusi dalam 4 wilayah kecamatan, namun produksi itik terbesar berada di Kecamatan Margadana.  Penelusuran data di lapangan khususnya di Kecamatan Margadana, menunjukkan bahwa Kecamatan Margadana mampu memproduksi sekitar 10.290.000 butir/tahun. Perhitungan ini didasarkan pada jumlah peternak dikalikan rerata jumlah produksi telur itik dan jumlah panen dalam satu tahun.




            NB = Σ T x Σ PB x Σ FP




       = 12 x 6125 x 140




       = 10.290.000 butir/tahun
NB

= Jumlah Produksi Telur Itik
Σ T

= Jumlah Peternak
Σ PB
= Jumlah Produksi Telur Itik per Peternak (butir)

Σ F

= Jumlah Frekuensi Panen per Tahun

4.2.  Analisis Rantai Nilai dari Produk Itik 
Rantai nilai merupakan sebuah sistem ekonomi menggambarkan suatu koordinasi dari kegiatan bisnis. Dalam sebuah RN diperlukan untuk dapat memberikan produk dengan kualitas dan kuantitas yang tepat kepada pelanggan terakhir.  Dengan kata lain maka Rantai Nilai merupakan alat bantu untuk melihat/memetakan interaksi dari perusahaan-perusahaan yang menangani produk yang sama di sebuah pasar yang sama. Maka dalam penelitian ini digunakan Analisis Rantai Nilai (ARN) untuk menjelaskan sistem ekonomi yang ditata dari mulai input sampai pada pasar.
Gambar 15. Rantai Nilai Pengembangan Produk Itik


[image: image15]
Gambar 16.  Variasi Produk Olahan Itik
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4.3.  Gambaran Pengembagan Produk 
Gambar 17. Aneka Produk Olahan Itik

	Telur Asin

Dengan memanfaatkan telur itik yang gagal untuk dierami maka
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Sumber : mabrurisirampog.wordpress.com

	DOD (Day Old Duck).
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Sumber : juraganbebek2.blogspot.com


	Shuttlecock dari bulu itik.
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Sumber : far71.wordpress.com

	Pupuk Organik dari telur itik.
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Sumber : kebunpupukorganik.wordpress.com


	Aneka olahan makanan yang menggunakan telur itik sebagai bahan baku utama.
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Sumber : karianikm.wordpress.com

	Kasur yang mengunakan bulu itik sebagai isiannya
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Sumber : indonesian.alibaba.com


	Bantal dari bulu itik
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Sumber : indonesian.alibaba.com

	Jaket dari bulu Itik
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Sumber : www.aliexpress.com


4.4.  Analisis Aspek Finansial 

Pada bagian ini akan disampaikan analisis kelayakan usaha dari kegiatan peternakan Itik. Untuk pengembangan analisis difokuskan jika itik di kembangkan untuk diambil dagingnya dan telurnya, dengan pertimbangan bahwa kedua produk tersebut memiliki prospek pasar yang baik karena yang pertama akan menjadi produk yang memiliki nilai jual tinggi. 
Table 13. Proyeksi Arus Kas Skenario Moderat

[image: image25.emf]1bln tahun 1 tahun 2 tahun 3 tahun 4 tahun 5

Peralatan Produksi Unit Harga/Unit

Kandang (200m2) 1 15,000,000 15,000,000

Sepeda Motor (Bekas) 1 7,500,000 7,500,000

Lampu 4 50,000 200,000

Kabel listrik 1 200,000 200,000

Selang air 1 200,000 200,000

Kran 1 100,000 100,000

Pipa air 1 600,000 600,000

ember pakan  4 20,000 80,000

Drum besar 2 250,000 500,000

Jumbeng 4 70,000 280,000

24,660,000

Penjualan: Unit Price/Unit

Asumsi Penjualan Telur 960 30 1,400 40,320,000 483,840,000 483,840,000 483,840,000 483,840,000 483,840,000

Asumsi Penjualan AFKIR 45,000 54,000,000 54,000,000 54,000,000 54,000,000

40,320,000 483,840,000 537,840,000 537,840,000 537,840,000 537,840,000

Biaya-biaya:

Gaji karyawan

supervisor 1 2,000,000 2,000,000 24,000,000 25,200,000 26,460,000 27,783,000 29,172,150

Tenaga Kerja 2 1,500,000 3,000,000 36,000,000 37,800,000 39,690,000 41,674,500 43,758,225

Operational Cost

Pembelian Bebek Produktif 

(Usia 6 bln)

1600 60,000 96,000,000 72,000,000 72,000,000 72,000,000 72,000,000

Kematian 160 60,000 9,600,000 9,600,000 9,600,000 9,600,000

listrik 1 150000 150,000 1,800,000 1,845,000 1,891,125 1,938,403 1,986,863

air 1 100000 100,000 1,200,000 1,230,000 1,260,750 1,292,269 1,324,575

Pakan + Vitamin 1600 30 600 28,800,000 345,600,000 354,240,000 363,096,000 372,173,400 381,477,735

Depresiasi 411,000 4,932,000 4,932,000 4,932,000 4,932,000 4,932,000

Total Biaya 34,461,000 509,532,000 506,847,000 518,929,875 531,393,572 544,251,549

EBIT 5,859,000 -25,692,000 30,993,000 18,910,125 6,446,428 -6,411,549

tax 10% 585,900 -2,569,200 3,099,300 1,891,013 644,643 -641,155

EAT 5,273,100 -23,122,800 27,893,700 17,019,113 5,801,785 -5,770,394

Depresiasi 411,000 4,932,000 4,932,000 4,932,000 4,932,000 4,932,000

5,684,100 -18,190,800 32,825,700 21,951,113 10,733,785 -838,394 Operational Cash InFlow


Analisis Kelayakan Finansial Usaha dibangun dengan menggunakan asumsi-asumsi sebagai berikut : 

Table 14. Asumsi Moderat

	Asumsi

	Lahan 200m2
	1600 ekor

	harga telur
	Rp1,400

	Pakan dan vitamin
	meningkat 2,5%

	Tenaga Kerja
	meningkat 5%

	Listrik & air 
	meningkat 2,5%

	rata2 produktivitas
	60%

	Tingkat bunga
	14%

	Tenaga Kerja
	3 orang

	Biaya Pakan per bebek
	Rp600

	Harga Bebek Produktif
	Rp60,000

	Harga Bebek Afkir
	Rp45,000


Table 15. Analisis Kelayakan Usaha

	 
	Perhitungan
	Keputusan

	NPV
	5,377,671
	Project Layak

	IRR
	21%
	Project Layak

	Payback
	2.31
	Project Layak

	Profitability Index
	1.22
	Project Layak





Sumber : Data Primer, diolah
Untuk kegiatan usaha ternak itik dengan cara tradisional dengan lama panen 12-18 bulan menggunakan modal awal Rp. 24.660.00 setelah 5 tahun akan diperoleh hasil sebesar Rp. 5.377.671 dengan tingkat pengembalian modal sekitar 2 tahun lebih (2,31 tahun) dan IRR 21% diatas bunga bank yang hanya 14%. Profitability index 1,22 dimana pada akhir project akan diperoleh tingkat keuntungan sebesar 1,22 kali dari modal yang ditanamkan. Karena asumsi yang digunakan moderat maka tingkat keuntungan yang diperoleh kelihatan kecil, jika produktifitas meningkat atau harga pakan turun maka tingkat keuntungan akan bisa meningkat dengan drastis.
V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1. Kesimpulan 
5.2. Rekomendasi 

Input





Produksi





Perdagangan





Konsumsi





Proses Budidaya


Proses Penetasan


Proses Pengembalaan


Proses Pengolahan





Bibit Itik





Produksi bibit bandeng





 Bibit Itik (DOD)


Bibit Itik Siap telur





Penjualan


Transportasi





Pedagang





Industri pakan





Konsumen DN





Budidaya Itik





Industri pengolahann bandeng
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